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PENYEDIAAN Abstrak

DATABASE SPASIAL
DI DESA SUMBER
SARI KECAMATAN
MORAMO
KABUPATEN
KONAWE SELATAN

Data spasial dalam perencanaan dan pengembangan pedesaan sangat
penting untuk proses kemajuan desa. Penyediaan database spasial di desa
dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai batas desa;
masyarakat dan perangkat desa dapat melihat kondisi desa dengan
tersedianya database spasial yang telah dihasilkan. Tujuan dari program KKN
Tematik ini yaitu tersedianya database spasial di Desa Sumber Sari Kecamatan
Moramo Kabupaten Konawe Selatan. Metode yang digunakan yaitu peng-
olahan data dengan menggunakan aplikasi sistem informasi geografis. Hasil
dari program ini yaitu tersedianya data spasial berupa peta administrasi, peta
sarana dan prasarana, peta jaringan jalan, peta topografi, peta kemiringan
lereng, peta jenis tanah dan peta kepadatan penduduk. Data spasial berupa
peta telah diberikan kepada pemerintah Desa Sumber Sari dengan harapan
dapat bermanfaat untuk pengembangan desa dengan melihat kondisi desa,
melalui informasi database spasial, seperti pengembangan penggunaan
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Spatial data in rural planning and development is very important for the village
progress process. The provision of a spatial database for the village can
provide information to the community about village boundaries; the commu-
nity and village officials can see the condition of the village by looking at the
spatial database that has been generated. Providing a spatial database in the
vilage can support the one-map program. The purpose of this Thematic
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PENDAHULUAN tersusun atas beberapa layer dan relasi, dan

Penyusunan database spasial menggunakan
sistem informasi geografis bertujuan untuk memberi-
kan informasi kepada masyarakat dan pengambil
keputusan untuk pembangunan khususnya di desa.
Perkembangan iimu pengetahuan dan teknologi
memudahkan untuk melakukan peninjauan secara
berkala dalam pembuatan dan penyediaan peta
desa (Arnanda et al., 2019), dimana sistem informasi
geografis dapat menampilkan data spasial dari hasil
interpretasi foto citra menjadi lebih mudah untuk
dipahami. Sistem informasi geografis menyajikan
informasi dalam bentuk garis, titik dan poligon yang
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tersajikan dalam bentuk peta (Prahasta, 2002).
Database spasial dianggap penting dan
mempunyai beberapa fungsi diantaranya yaitu (1)
menertibkan batas administrasi dalam skala desa
sampai pada batas dusun yang dapat dilakukan
secara partisipatif (Budisusanto et al., 2014; Handao-
yani & Cahyono, 2014; Rini & Endayani, 2015;
Zulkarnain, 2022); (2) kepastian hukum sehingga
dapat meminimalisir konflik batas wilayah (Sulistyono
et al., 2014); (3) memudahkan dalam melakukan
inventarisasi potensi daerah (Budisusanto et al., 2014;
Lestari et al., 2020; Rosadi et al., 2012); (4) inventarisasi
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klasifikasi jalan diperlukan untuk pengembangan
desa, hal ini dapat dilakukan melalui sistem informasi
geografis (Handayani & Cahyono, 2014); (5) mem-
bangun sistem informasi penggunaan tanah berbasis
bidang tanah (Nugraha et al., 2021); dan (6) pen-
dataan penggunaan lahan (Marjuki, 2019).

Kabupaten Konawe Selatan merupakan salah
satu kabupaten yang terdapat di Provinsi Sulawesi
Tenggara yang ferletak antara 30.58.56' dan
4.031.52' lintang Selatan, dan antara 121.58" dan
123.16 bujur Timur. Kabupaten Konawe Selatan telah
menyajikan beberapa data spasial
(https://konaweselatankab.go.id/profil/profil/profil/)
dalom bentuk profil daerah Kabupaten Konawe
Selatan. Hal ini dapat memberikan informasi kepada
masyarakat, namun dilain sisi terdapat desa yang
terletok di Kaobupaten Konawe Selatan belum
terdapat kanal informasi yang menyajikan profil desa
dan informasi mengenai database spasial yang
dapat berguna untuk masyarakat dan pemba-
ngunan desa masa depan. Salah satu desa yang
terdapat pada kabupaten Konawe Selatan yaitu
Desa Sumber Sari yang terletak di Kecamatan
Moramo.

Penyediaan database spasial dalam lingkup
desa perlu diperhatikan karena adanya permintaan
database spasial berbasis desa atau kelurahan
dapat membantu dalam pengambilan keputusan
dan kebijakan, namun penyediaanya belum fter-
penuhi (Kusdarjito et al., 2015), dan hal ini ferjadi
pada Desa Sumber Sari. Desa Sumber Sari
merupakan salah satu desa yang berada di Provinsi
Sulowesi Tenggara Kabupaten Konawes Selatan
yang mempunyai potensi pariwisata, namun dalam
pengembangan desa belum fersedia beberapa
data spasial yang dapat dijadikan sebagai rujukan
dalam perencanaan dan pengembangan desa,
maka perlu untuk menyusun dan menyediakan data
spasial. Hal ini juga telah dilakukan di beberapa
tempat di Indonesia diantaranya yaitu mendukung
sistem basis data spasial Desa Cibodas (Noviandi et
al., 2021).

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik
mengenai penyusunan database spasial di Desa
Sumber Sari Kecamatan Moramo Kabupaten
Konawe Selatan mengadopsi Peraturan Kepala
Badan Informasi Geospasial Nomor 3 Tahun 2016
untuk pembuatan database spasial  berbasis
kelurohan dengan melibatkan dari beberapa
kalongan masyarakat berupa stakeholder para
perangkat desa. Hal ini ditempuh untuk penyiapan
data spasial dan tekstual secara partisipatif. Tujuan
program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik ini yaitu (1)
melakukan pengkajian terhadap fenomena batas
administrasi desa dan dusun dan (2) melakukan
penguatan kudlitas layanan dasar berupa penye-
diaan peta kepadatan penduduk, peta
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penggunaan lahan, peta lereng, peta topografi,
peta jaringan jalan, peta sebaran sarana dan
prasarana, dan peta jenis tanah. Kegiatan ini juga
bermanfaat bagi perangkat desa untuk meningkat-
nya pengetahuan perangkat desa mengenai
penyusunan database spasial desa, selain itu kegiat-
an pengabdian ini memberikan informasi kepada
masyarakat mengenai kondisi desa yang dapat
dilihat pada peta yang telah dihasilkan dan yang
akan diberikan kepada kepada Desa Sumber Sari.

METODE PELAKSANAAN
Lokasi dan Partisipasi Kegiatan

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik di lakukan di
Desa Sumber Sari Kecamatan Moramo Kabupaten
Konawe Selatan. Desa Sumber Sari terdiri dari 3
dusun. Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung pada
tanggal 2 September sampai dengan 2 Agustus
2022.

Pelaksanaan Kegiatan

Proses pelaksanaan dalam kegiatan KKN
Tematik ini dimulai dengan beberapa tahapan,
diantaranya yaitu:

1. Pemilihan Desa Potensial
Desa potensial untuk KKN Tematik dengan tema
Penyusunan Database Spasial Desa Berbasis
adalah desa yang memiliki potensi dalam
penyusunan database, yang dapat diidentifikasi
dengan wilayah fersebut mempunyai batas
administrasi desa, dan para perangkat desaq,
sementara di sisi lain sumberdaya desa belum
memadai untuk melakukan penyusunan data-
base spasial.

2. Pencarian Data Sekunder. Data yang perlu dicari
antara lain data dasar data shp desa dan data
profil desa.

3. Andilisis Situasi Desa
Analisis ini dilakukan dengan memanfaatkan
data-data yang ada, karena Desa Sumber Sari
belum menyediakan peta administrasi desa, dan
beberapa peta lainnya yang dapat dimanfaat-
kan untuk pengembangan desa.

4. Koordinasi dengan mitra, khususnya Pemerintah

Desa Sumber Sari.
Koordinasi ini  dilakukan unftuk menyepakati
tempat pelaksanaan kegiatan. Di samping itu,
juga akan dilakukan koordinasi dengan stake-
holders. Koordinasi dengan kedua instansi ini
penting karena dapat mempermudah jalannya
kegiatan.

Metode pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Tematik kepada masyarakat dilaksana-
kan dengan tatap muka bersama stakeholder desa,
survei lapangan, dan pengolahan data dengan
menggunakan aplikasi sistem informasi geografis.
Pertemuan bersama stakeholder perangkat desa
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untuk mengkonfirmasi batas administrasi yang telah
didapatkan di awal, kemudian memperlihatkan
peta citra satelit untuk memudahkan perangkat
desa mengenali wilayah dan menunjukkan batas
batas dusun, kemudian berdiskusi tentang penggu-
naan lahan, jalan desa, jenis tanah. Adapun survei
lapangan untuk memastikan kondisi awal Desa
Sumber Sari, dan pengolahan data dilakukan di
perangkat lunak sistem informasi geografis.

PEMBAHASAN
Penyusunan Data Besa Spasial Desa Sumber Sari
Pelaksanaan Kegiatan KKN Tematik di Desa
Sumber Sari dalam pembuatan data spasial terdiri
dari beberapa langkah, yang pertama yaitu dengan
melakukan diskusi dengan kepala desa dan sekre-
taris desa mengenai batas administrasi dan jumlah
penduduk di Desa Sumber Sari, dan yang ketiga
yaitu pengolahan data DEM/DTM dan SAS PLANET.
Pilouk & Tempfli, (1993) menyatakan bahwa Digital
Elevation Model (DEM) merupakan gambaran geo-
metri permukaan bumi atau kumpulan fitik-fitik
koordinat yang dihasilkan dari sampling dari algo-
ritma yang mendefinisikan permukaan tersebut
menggunakan himpunan koordinat yang kesemua-
nya berupa data digital. salah Satu aplikasi yang
dapat digunakan untuk pengambilan data citra
satelit yang menghasilkan kualitas citra yang rendah
yaitu SAS Planet. Google Map dan Open Street Map
digunakan untuk mengunduh citra (Kurniasari &
Karyati, 2021).

Gambar 1. Pengambilan beberapa titik koordinat
untuk batas administrasi Desa Sumber Sari

Pembuatan database spasial yang berkaitan
dengan batas administrasi beserta batas dusun
dilakukan karena Desa Sumber Sari belum mem-
punyai data spasial, baik perubah soft data maupun
peta yang telah di cetak dan disimpan di Kantor
Desa. Langkah yang dilakukan yaitu mendownload
peta citra melalui SAS PLANET, kemudian memper-
lihatkan kepada sekretaris desa tentang kondisi eksis-
ting Desa Sumber Sari. Pada tanggal 10 Agustus 2022
tim melakukan diskusi bersama sekretaris desa

kemudian melakukan survei lokasi bersama unfuk
memastikan batas dusun Desa Sumber Sari. Survei
batas dusun ini dilakukan bersama survei beberapa
sarana dan prasarana di desa Sumber Sari. Kegiatan
pada Tanggal 11 Agustus 2022 pengambilan titik
koordinat untuk batas administrasi dan sarana
prasarana Desa Sumber Sari (Gambar 1).

Pada Tanggal 14 -15 Agustus 2022 dilaksana-
kan langkah selanjutnya yaitu melakukan konsultasi
kepada sekretaris desa untuk memastikan batas
desa dan batas dusun, dengan memperlihatkan
peta citra satelit yang dan data yang telah diolah,
agar pihak desa dapat memastikan kembali data
spasial yang telah dibuat oleh tim KKN Tematik
(Gambar 2). Penegasan batas desa tertuang dalam
UU No. 32/2004, disebutkan perlunya penetapan dan
penegasan batas daerah, dalam hal ini provinsi dan
kabupaten/kota. Penetapan dan penegasan batas
juga perlu dilakukan pada desa, sebagaimana fer-
cantum dalam UU nomor 6 tahun 2014 pasal 8 ayat
3 butir f yang menyatakan bahwa batas wilayah
desa dinyatakan dalam benfuk peta desa yang
telah ditetapkan dalam peraturan Bupati/Walikota.
Peta desa dapat dioloh dengan menggunakan
sistem informasi geografis.

Gambar 3. Diskusi bersama Sekretaris Desa Sumber
Sari

Proses diskusi dengan sekretaris desa dilaku-
kan beberapa tahap, yaitu memperlihatkan peta
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citra satelit Desa Sumber Sari dan memperlihatkan
hasil fitik koordinat yang dihasilkan, kemudian
berdiskusi tentang sejarah desa, dan memastikan
batas dusun yang telah ditetapkan oleh pemerintah
desa untuk dipetakan.

Diskusi tentang jaringan jalan juga dilakukan
untuk mendeteksi kriteria jalan di Desa Sumber Sari.
Tema diskusi lainnya yaitu jenis sarana dan prasarana
yang telah dibangun di desa, untuk memastikan fitik
koordinatnya telah diambil pada saat survei lapang-
an, serta pemanfaatan lahan yang digunakan oleh
masyarakat desa (Gambar 3). Proses diskusi telah
dilakukan maka dilanjutkan pengolahan data
dengan menggunakan sistem informasi geografis
(Gambar 4)sehingga hasil survei lapangan dan hasil
diskusi dengan pihak desa menghasilkan peta yang
terlihat pada Gambar 5, Gambar 6, dan Gambar 7.
Penyusunan peta desa administrasi dan fasilitas juga
telah dilakukan oleh Lestari et al. (2020) dan Fisko
(2015).

‘ li 1“ ‘
| M‘,fm%i;,x,,,‘
ij |

| v

Gambar 4. Salah satu proses pembuatan data
spasial Desa Sumber Sari

PETA ADMINISTRASI DESA SUMBER SARI
TR T T v T

2 o = —
S

i | L men i

* H A\ B

ULUSENA

PUDARIAJAYA

WATT FORAMBAA I

L2 2T

WONUAJAYA |

Gambar 5. Peta administrasi Desa Sumber Sari

Jenis sarana dan prasarana di Desa Sumber
Sari Kecamatan Moramo yang dapat ditemui yaitu
untuk sarana desa terdapat sarana peribadatan,
sarana pemerintahan, sarana pendidikan, sarana
rekreasi dan sarana penyedia air bersih. Prasarana
Desa Sumber Sari yang ditemui yaitu terdapat
jaringan jalan dan jaringan drainase yang dapat
dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Peta sarana dan prasarana Desa
Sumber Sari
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Gambar 7. Peta Jaringan Jalan (Status Jalan) Desa
Sumber Sari

Pembuatan data spasial berikutnya yaitu
dengan perhitungan DEM/DTM. Hasil ini berupa data
lereng. Peta kelerengan atau kemiringan lereng
merupakan peta yang menunjukkan kondisi fingkat
kemiringan pada suatu lahan. Kelerengan merupa-
kan perbandingan antara jarak vertikal dan jarak
horizontal. Selain  melalui pengukuran secara


https://doi.org/10.30656/jpmwp.v7i2.5334

Hamimu et al., Wikrama Parahita: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Volume 7 Nomor 2, November 2023: 203-210

DOI: https://doi.org/10.30656/jpmwp.v7i2.5334

langsung, nilai kelerengan juga bisa didapatkan
melalui perhitungan DEM/DTM. Data DEM didapat-
kan melalui website DEMNAS, sehingga memudah-
kan prosedur kerja. Data DEM kemudian dilakukan
pengolahan dengan memastikan sistem koordinat
dari peta raster pada pembuatan peta kemiringan,
dengan menggunakan koordinat UTM. Proses ini
sampai pada melakukan Smooth dengan cara klik
pada ArcToolbox selanjutnya klik Cartography Tools -
Generalization - Smooth Polygon dengan Smoothing
Tolerance 5 meter. Peta yang dihasilkan dapat dilihat
pada Gambar 8. Data peta topografi didapatkan
melalui website DEMNAS, kemudian dilakukan peng-
olahan menggunakan software sistem informasi geo-
grafis, sehingga hasiinya dapat dilihat pada Gambar
9. Amanat Undang-Undang No.4 tahun 2011, Badan
Informasi Geospasial (BIG) mempunyai kewaijiban
untuk menyediakan informasi geospasial dasar,
salah satu laman yang dapat digunakan yaitu Digital
Elevation Model Nasional (DEMNAS).

PETA KEMIRINGAN LERENG DESA SUMBER SART KECAMATAN MORAMO
e

TrovE B TPHTE T

Gambar 8. Peta kemiringan lereng Desa Sumber
Sari.

PETA TOPOGRAFI DESA SUMBER SARI

Gambar 9. Peta topografi Desa Sumber Sari
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Data spasial lainnya yaitu data penggunaan
lahan. Langkah awal dalom membuat peta peng-
gunaan lahan adalah memasukkan data citra yang
telah di download dari SAS PLANET, kemudian
diproses menggunakan software sistem informasi
geografis sehingga menghasilkan peta yang meng-
gambarkan penggunaan lahan di Desa Sumber Sari
terdiri dari lahan permukiman, perkebunan/per-
tanian, persawahan dan Kawasan hutan (Gambar
10). Penggunaan lahan berhubungan dengan akti-
vitas manusia dan sumber daya lahan (Sitorus et al.,
2011) yang berada di Desa Sumber Sari. Pengolahan
data menggunakan software sistem informasi geo-
grafi juga dilakukan untuk membuat peta jenis tanah
jenis tanah (Gambar 11). Peta topografi dan
kemiringan lereng berpengaruh pada pertumbuhan
dan produksi tanaman (Andrian et al., 2014) dan
dapat digunakan pemerintah Desa Sumber Sari
untuk memproduksi tanaman tertentu sesuai dengan
kondisi topografi dan lereng.
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Gambar 10. Peta penggunaan lahan Desa Sumber
Sari

PETA JENIS TANAH DESA SUMBER SARI
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Gambar 11. Peta jenis tanah Desa Sumber Sari
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Data Spasial selanjutnya yaitu peta kepadat-
an penduduk, peta ini membutuhkan data jumlah
penduduk, sehingga fim menggunakan data jumlah
penduduk yang diberikan dari Kantor Desa Sumber
Sari. Data kependudukan yang selalu up datfe dan
akurat sangat mendukung pemerintah Desa Sumber
Sari dalam melaksanakan perencanaan kegiatan
pemerintah desa, pembangunan desa. Hastufi
(2020) menyatakan beberapa manfaat dari data
jumlah penduduk yaitu pengurusan perizinan data
dan pengurusan bantuan sosial untuk masyarakat
sehingga tepat sasaran. Jumlah penduduk juga ber-
pengaruh pada pengembangan kebutuhan sarana
dan prasarana untuk beberapa tahun kedepan. Hal
ini juga dinyatakan oleh Hardati (2013) bahwa
pentingnya mengetahui jumlah penduduk yaitu
data dapat digunakan untuk memperkirakan ke-
butuhan primer dan sekunder penduduk, dan dapat
digunakan sebagai dasar perencanaan desa. Data
jumlah penduduk desa Sumber Sari dapat dilihat
pada Tabel 1, dan peta kepadatan penduduk pada
Gambar 12.

Tabel 1. Jumlah penduduk Desa Sumber Sari

Tahun 2022
Jumlah Jiwa Kepala
No.  Dusun | p  fotal Keluarga
1 I 81 72 153 46
2 Il 143 175 318 97
3 Il 18 119 237 68
Jumlah 342 366 708 211 342

PETA KEPADATAN PENDUDUK DESA SUMBER SARI
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Gambar 12. Peta kepadatan penduduk Desa
Sumber Sari

Hasil dari pembuatan peta desa telah
diberikan kepada pemerintah Desa Sumber Sari
melalui Kepala Desa (Gambar 13). Database yang
telah diberikan berupa file dalam bentuk shp dan
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album peta. Harapan dari Kuliah Kerja Nyata (KKN
Tematik) dapat memberikan manfaat untuk pe-
ngembangan Desa Sumber Sari kedepannya. Data-
base spasial dapat membantu pemerintah desa
untuk mengambil keputusan untuk desa berupa
pengembangan lahan, selain itu dapat membantu
masyarakat untuk mengetahui kondisi desa dengan

melihat peta yang telah disajikan.
a'
__=8 g

p
= T 3 .4

S — o
-#

Gambar 13. Penyerahan database spasial desa
kepada Kepala Desa Sumber Sari

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam pelaksanaan program
KKN Tematik ini yaitu pembuatan dan penyediaan
database spasial Desa Sumber Sari yang terdiri dari
peta administrasi, peta sarana dan prasarana, peta
jaringan jalan, peta topografi, peta kemiringan
lereng, peta jenis tanah dan peta kepadatan
penduduk diterima dengan baik dari pemerintah
desa. Hal ini dapat dibukfikan dengan kemudahan
dalam mendapatkan data di lokasi KKN Tematik.
Dampak dari kegiatan ini yaitu tersedianya album
peta beserta dengan soft file yang diberikan kepada
pemerintah Desa Sumber Sari, dengan harapan
dapat memberikan kontribusi dalam pembangunan
Desa Sumber Sari Kecamatan Moramo. Diantara
kontribusi yang dapat diberikan yaitu diketahuinya
pemanfaatan penggunaan lahan sehingga untuk
pegembangannya dapat disinergikan dengan data
kemiringan dan topografi beserta data sarana
prasarana pada Desa Sumber Sari, beserta data
pendukung lainnya. Database spasial ini dapat
membantu pemerintah desa dalam pengambilan
keputusan dalam pengembangan desa.

Desa Sumber Sari merupakan bagian dari
Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan,
dan Kecamatan Moramo mempunyai dataran
pesisi. Dataran pesisir  mempunyai kerentanan
seismik, yang menunjukkan besar kecilnya tingkatan
kerentanan terhadap gempa bumi. Hal ini akan
bermanfaat untuk mengetahui distribusi frekuensi
dominan tanah, faktor amplifikasi tanah dan indeks
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kerentanan seismik pada dataran pesisir Kecamatan
Moramo. Nilai indeks kerentanan seismik akan
diambil dari beberapa titik pengukuran, kemudian
akan dimasukkan dalam peta distribusi nilai indeks
kerentanan seismik dan peta mikrozonasi indeks
kerentanan seismik.
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